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SUMMARY 

ANTIOXIDANT ACTIVITY FROM CATARACT FLOWER 

(HIPPOBROMA LONGIFLORA) LEAVES EXTRACT BY THE DPPH AND 

FRAP METHODS 

Jessica Ajeng Putri: Supervised by Prof. Dr. Muharni, M.Si 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematic and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xx + 51 pages, 27 tables, 22 pictures, 12 attachements 

 

Cataract Flower (Hippobroma longiflora) is one of the medicinal plants which has 

used traditionally for cataract treatment. The use for cataract treatment is related 

to the content of antioxidant compound. The aim of this study is to analize the 

total of fenolic, flavonoid and steroid compounds and antioxidant activity of  H. 

longiflora leaves extract. This research started with fractination  by maceration 

method using solvents with increasing polarity (n-hexane, ethyl acetate and 

methanol). The extract from each fraction was analyzed for total fenolic, 

flavonoid and steroid contents using photometric method. The antioxidant activity 

was determined using DPPH (1,1-diphenyl-2-picryl hydrazil) and FRAP (Ferric 

Reducing Antioxidant Power) methods. The result showed that n-hexane, ethyl 

acetate and methanol fraction of H. longiflora contained fenolic total contents 

2.03; 6.79; 10.87 mgGAE/g, the result of flavonoid total contents are 0.90; 5.35; 

7.15 mgQE/g  and the result of steroid contents are 154.08; 23.77 and 14.64 

mgCE/g. The antioxidant activity analyzed by DPPH method shows that methanol 

fraction of H. longiflora has 731.19 mg/L IC50 value which means it has moderate 

antioxidant acitivity; while n-hexane and ethyl acetate fractions have IC50 > 1000 

mg/L which mean its have weak activity. FRAP method shows that all fractions 

(n-hexane, ethyl acetate and methanol) have RC50 value < 200 mg/L with 166.45; 

179.06; 57.09 RC50 values. From the obtained data can be concluded that all 

fractions (n-hexane, ethyl acetate and  methanol) of cataract flower (H. longiflora) 

leaves showed the stronger antioxidant activity with FRAP method rather than 

with DPPH method. The antioxidant activity is in line with total of fenolic and 

flavonoid content and the higher activity was showed by methanol fraction. 

 

Keywords : Antioxidant, DPPH, FRAP, Hippobroma longiflora 

Citations : 78 (1974-2021) 
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RINGKASAN 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN BUNGA KATARAK 

(HIPPOBROMA LONGIFLORA) MENGGUNAKAN METODE DPPH DAN 

FRAP 

Jessica Ajeng Putri: dibimbing oleh Prof. Dr. Muharni, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xx + 51 halaman, 27 tabel, 22 gambar, 12 lampiran 

 

Bunga katarak (Hippobroma longiflora) merupakan salah satu tanaman obat 

tradisional yang telah lama digunakan oleh masyarakat sebagai obat sakit mata 

yaitu katarak. Khasiatnya sebagai obat katarak berkaitan dengan kandungan 

senyawa antioksidannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dari fraksi daun bunga katarak (H. longiflora). Penelitian diawali 

dengan fraksinasi secara maserasi menggunakan pelarut dengan kepolaran 

bertingkat (n-heksana, etil asetat dan metanol). Masing-masing fraksi  dilakukan 

analisis kadar total fenolik, flavonoid dan steroid secara fotometri. Aktivitas 

antioksidan setiap fraksi ditentukan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazil) dan FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Hasil penelitian 

menunjukkan fraksi n-heksana, etil asetat dan metanol masing-masing memiliki 

kadar fenolik total sebesar 2.03; 6.79; 10.87 mgGAE/g, kadar flavonoid total 

sebesar 0.90; 5.35; 7.15 mgQE/g, dan kadar steroid sebesar 154.08; 23.77; 14.64 

mgCE/g. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan bahwa 

fraksi metanol memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 731.19 mg/L dan 

termasuk antioksidan kategori sedang, sementara fraksi n-heksana dan fraksi etil 

asetat memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 > 1000 mg/L dan termasuk 

antioksidan kategori lemah. Sementara itu uji aktivitas antioksidan dengan metode 

FRAP menunjukkan semua fraksi (fraksi n-heksana, etil asetat dan metanol) 

memberikan nilai RC50  < 200 mg/L masing-masing sebesar 166.45; 179.06 dan 

57.09 mg/L. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa semua  

fraksi (n-heksana, etil asetat dan metanol) daun bunga katarak (H. longiflora) 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih kuat dengan metode FRAP 

dibandingkan dengan metode DPPH. Aktivitas antioksidan sebanding dengan 

kadar total fenolik dan flavonoid fraksi dan aktivitas tertinggi ditunjukkan oleh 

fraksi metanol.  

 

Kata Kunci : Antioksidan, DPPH, FRAP, Hippobroma longiflora 

Kutipan : 78 (1974-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia memiliki ekosistem hutan dengan ragam spesies terbesar di dunia 

yang mencakup lebih dari 400 spesies pohon bernilai jual tinggi dan 25,000 

spesies bunga tercatat sejak tahun 2013 (Bioresearcher, 2013). Berbagai macam 

senyawa metabolit sekunder dapat ditemukan di dalam ekstrak tumbuhan dengan 

beragam bioaktivitas. Bunga katarak (Hippobroma longiflora) merupakan salah 

satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat tradisional. Rendaman 

daun bunga katarak digunakan sebagai obat untuk sakit mata oleh masyarakat di 

Riau. Hal ini berkaitan dengan senyawa yang terkandung dalam daun tanaman 

bunga katarak diantaranya memiliki aktivitas antiinflamasi dan aktivitas 

antioksidan (Warida et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Aqila et al (2017), ekstrak daun 

bunga katarak (H. longiflora) mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, 

fenolik, terpenoid, flavonoid, steroid-triterpenoid dan saponin. Senyawa metabolit 

sekunder yang berperan besar dalam memberikan aktivitas antioksidan adalah 

senyawa fenolik dan flavonoid. Hal ini disebabkan oleh keberadaan gugus –OH 

pada kedua senyawa tersebut yang dapat menyumbangkan elektron sehingga 

dapat menetralisir radikal bebas. Ekstrak etanol bagian daun H. longiflora 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 8,08 mg/L 

(Zarta et al., 2018), namun sifat antioksidan dari daun H. longiflora masih belum 

diaplikasikan pada bidang pengobatan (Martianingsih et al., 2021). Untuk 

pengembangan diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antioksidan dari tumbuhan bunga katarak (H. longiflora) untuk melengkapi 

informasi yang telah ada.  

Senyawa metabolit sekunder lainnya yang bereperan penting dalam 

penggunaan tanaman bunga katarak (H. longiflora) sebagai tumbuhan obat adalah 

steroid. Senyawa steroid yang terkandung dalam tumbuhan memiliki 
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banyak manfaat bagi kesehatan tubuh, salah satunya adalah dapat digunakan 

untuk menyembuhkan luka karena memiliki aktivitas antiinflamasi. Senyawa 

stigmasterol dan γ-sitosterol yang terkandung dalam daun bunga katarak (H. 

longiflora) juga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan (Balamurugan et al., 

2011; Scholz et al., 2015; Uddin et al., 2018). Berbagai obat katarak sintesis telah 

dikenal dipasaran seperti Dexamethasone, Prednisolon dan Fluorometholon. 

Penggunaan obat sintesis relatif memiliki efek samping seperti rasa perih, pusing, 

buram dan kemerahan pada mata sehingga penggunaan obat tradisional masih 

disukai masyarakat (Husna et al., 2019). 

Studi literatur menunjukkan keberadaan senyawa metabolit sekunder dari 

tumbuhan bunga katarak memberikan bioaktivitas yang memungkinkan tumbuhan 

ini untuk dipergunakan sebagai pengganti obat sintetis yang dijual di pasaran. Hal 

ini dapat dijadikan sebagai solusi dalam mengurangi penggunaan obat sintetis 

yang lebih rentan memberikan efek samping dalam tubuh. Informasi mengenai 

senyawa metabolit sekunder dan bioaktivitas tumbuhan bunga katarak (H. 

longiflora) masih perlu dilengkapi dan diteliti lebih lanjut agar dapat diterapkan 

penggunaannya dalam kehidupan luas. Oleh karena itu penulis bermaksud untuk 

meneliti aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi 

metanol tumbuhan bunga katarak (H. longiflora) beserta kandungan total dari 

senyawa metabolit sekundernya. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan menggunakan dua metode yaitu metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picryhydrazyl) dan FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power).  

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

   1. Berapa kadar senyawa fenolik total, flavonoid total dan steroid yang 

terkandung dalam fraksi daun tumbuhan bunga .katarak (H. longiflora)?  

2.  Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi daun tumbuhan bunga katarak (H. 

longiflora)  menggunakan  metode DPPH dengan metode FRAP? 

3. Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan fraksi daun tumbuhan 

bunga katarak (H. longiflora) menggunakan metode DPPH dengan 

metode FRAP? 
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1.3.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kadar senyawa fenolik total, flavonoid total dan steroid yang  

terkandung dalam fraksi daun  tumbuhan bunga .katarak (Hippobroma 

longiflora). 

2....Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi daun tumbuhan bunga katarak 

(H...longiflora) menggunakan  metode DPPH dengan metode FRAP. 

3. .Membandingkan aktivitas antioksidan fraksi daun tumbuhan bunga 

katarak (H. longiflora) menggunakan  metode DPPH dengan metode 

FRAP. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah diketahuinya fraksi yang 

paling aktif antioksidan dan mekanisme senyawanya sebagai antioksidan, 

sehingga dapat dikembangkan oleh bidang ilmu terkait untuk menjadikan  

tumbuhan bunga katarak sebagai obat antioksidan.  
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